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Pengujian Keefektifan Gliokompos terhadap Pertumbuhan
dan Perkembangan Tanaman  Krisan
 Wasito  A. dan  B.  Marwoto
Balai Penelitian Tanaman Hias, Jl. Raya Ciherang-Pacet, Cianjur,  Jawa Barat 43253
Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh aplikasi gliokompos terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman
krisan yang dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Tanaman Hias Segunung dari bulan Sep tem ber 1999
sampai dengan  Januari 2000.  Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial dengan tiga ulangan. 
Delapan komposisi me dia tanam berupa perbandingan vol ume gliokompos, pupuk kandang, dan tanah sebagai  faktor
pertama dan tiga varietas, yaitu saraswati, retno dumilah, dan dewi sartika sebagai faktor kedua. Data diperoleh dari
beberapa peubah pertumbuhan dan hasil bunga. Penggunaan gliokompos efektif dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman, hasil bunga serta ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit tular tanah.  Pertumbuhan dan hasil bunga 
terbaik ditunjukkan oleh varietas retno dumilah, disusul dengan varietas saraswati dan dewi sartika.  Penggunaan
pupuk kandang sebagai me dia tanam cenderung menurunkan ketahanan tanaman akan serangan beberapa penyakit
tular tanah.   Sebaliknya penggunaan gliokompos mampu menekan serangan penyakit tular tanah serta meningkatkan
hasil bunga.
Kata kunci: Dendrathema grandiflora Tzvelev; Gliokompos; Kesehatan tanaman; Pertumbuhan tanaman; Hasil
                    bunga
AB STRACT. Wasito  A. and B.  Marwoto, 2003. Eval u a tion of ef fec tive ness of gliocompost ap pli ca tion on
plants growth and de vel op ments of  chry san the mum. The ob jec tive of this ex per i ment was to  eval u ate ef fec tive -
ness of gliocompost  as soil sterillant on the cut ting pro duc tion and  health i ness.  Ex per i ment was con ducted at  In do ne -
sian Or na men tal Re search In sti tute Segunung   from Sep tem ber 1999 to Jan u ary 2000.   A fac to rial ran dom ized block
de sign with three rep li ca tions was used in this ex per i ment.   Eight me dium com po si tions de scribed by vol ume ra tio of
gliocompost, chicken ma nure, and soil, were notated as first fac tor.  Three  va ri et ies, namely  saraswati, retno dumilah
and dewi sartika, were used as sec ond fac tor. Data col lected were plant growth and health i ness as well as  flower pro -
duc tion.  Based on the avail able data,  con cluded that the best plant growth per for mance and flow ers pro duc tion  were 
showed  by retno dumilah, fol lowed by saraswati  and dewi sartika.  The use of chicken ma nure as a plant ing me dium
tended re duce plant re sis tance to soil  borne dis eases. In versely, the use of  gliocompost as plant ing me dium in creased
plant re sis tance and  flower pro duc tion..
Keywords : Dendrathema grandiflora Tzvelev; Gliocompost; Plant health; Plant growth; Flower yield
Krisan (Chrysanthemum morifolium =
Dendrathema grandiflora Tzvelev) termasuk
salah satu jenis tanaman hias  bunga potong dan
bunga pot  yang saat  ini  te lah  banyak
dikembangkan dan   mempunyai peluang besar
untuk meningkatkan taraf hidup petani karena
bernilai ekonomis cukup tinggi (Herlina et al.
1997). Berdasarkan data statistik, volume
konsumsi bunga krisan meningkat sebesar
32,07%, yaitu dari 6.410.400 kuntum pada tahun
1992 menjadi 8.466.700 kuntum pada tahun
1995.  Volume konsumsi bunga krisan
diperkirakan akan terus meningkat dari
9.284.700 kuntum pada tahun 1996 akan menjadi 
12.220.800 kuntum pada tahun 1999 atau
meningkat rataan 978.000 kuntum per tahun
(Pusat  Penel i t ian  dan Pengembangan
Hortikultura 1996).
Meningkatnya permintaan pasar di satu sisi,
dan menurunnya nilai tukar rupiah  di sisi lain
pada saat ini menimbulkan dampak  positif dan
negatif.  Dampak negatifnya adalah   harga  bunga 
krisan yang  mahal   apabila terus    mengimpor, 
dan  ini dapat    mengurangi  devisa   negara. 
Sedangkan dampak positifnya adalah terbuka
peluang untuk mengekspor dengan harga yang
mampu bersaing. Keadaan ini  tampaknya pada
beberapa tahun belakangan ini mendorong 
meluasnya usaha penanaman krisan baik dalam
skala kecil maupun dalam skala agribisnis.  Di
samping indikasi  meningkatnya luas
pertanaman, ada juga indikasi meningkatnya
keragaman kultivar yang ditanam, mulai dari
kultivar introduksi hingga kultivar hasil silangan
dalam negeri (Hasyim & Reza 1993).
Walaupun  terjadi  peningkatan usaha seperti
yang telah diuraikan di atas, namun produksi
yang  dicapai tidak  seperti yang diharapkan. 
Banyak faktor yang menjadi masalah  dalam
budidaya tanaman krisan.  Salah satu di
antaranya adalah tingkat ketahanan tanaman
terhadap serangan penyakit.  Beberapa penyakit
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yang ditularkan melalui tanah atau  udara 
diketahui mempunyai tingkat serangan yang
sangat merugikan. Beberapa penyakit tular tanah
yang  menyerang pembibitan, antara lain
Phomopsis sclerotiodes ,  Fusarium  spp,
Phythium sp, Rhizoctonia solani, dan Sclerotinia
sclerotiorum. Semua penyakit tersebut perlu
di tangani secara serius karena t ingkat
penyebaran dan kerusakannya dapat
mengakibatkan kegagalan tanam yang
merugikan petani krisan.
Pengendalian penyakit tular tanah  secara
kimia ataupun  biologi telah banyak dilakukan,
namun  harga bahan kimia relatif mahal serta
berakibat negatif terhadap lingkungan. Oleh
karena i tu  per lu  upaya menggalakkan
pengendalian secara biologis sebagai komponen
utama untuk menekan kerugian akibat penyakit
tular tanah. Sementara ini ada indikasi bahwa ada
korelasi antara kualitas bunga dengan kerentanan 
tanaman terhadap penyakit di atas (Hasyim &
Reza 1995).
Seperti tanaman hias lainnya, tanaman krisan 
memerlukan media tumbuh yang merupakan
campuran  tanah dengan bahan organik. Bahan
organik diperlukan untuk meningkatkan
kesuburan fisik daerah perakaran, dan sekaligus  
memberikan tambahan unsur mikro bagi
tanaman.  Penggunaan bahan organik yang tidak
tepat dalam jenis dan jumlahnya sering
meningkatkan insiden serangan penyakit tular
tanah (Bugbee & Frink 1989).
Saat ini telah mulai dikembangkan suatu
fungisida hayati dalam bentuk kompos dengan
bahan aktif dari Glyocladium sp., yang dikenal
dengan nama gliokompos. Beberapa kelebihan
dari fungisida ini adalah berbahan aktif yang
ramah lingkungan dan khususnya mampu
menekan serangan penyakit tular tanah yang
banyak menyerang pembibitan tanaman krisan.
Selain itu, bahan organik ini diketahui berfungsi
seperti kompos yang berguna untuk menunjang
pertumbuhan tanaman.  Upaya  penanggulangan
penyakit  tanaman krisan saat ini masih belum
menjamin penekanan serangan penyakit.
Pengendalian penyakit tersebut masih banyak
menggunakan pestisida buatan yang  mempunyai 
risiko mencemari lingkungan, dan harga mahal
yang semakin tidak terjangkau. Pengendalian
penyakit tanaman krisan, harus disertai pula
dengan penggunaan media tanam yang tepat agar
tanaman dapat tumbuh maksimal.  
Penentuan media tanam yang tepat dalam
budidaya tanaman  krisan merupakan langkah 
yang penting, mengingat media diperlukan
dalam  tahap pembibitan dan penanaman atau
produksi.  Pada tahap pembibitan, media tumbuh
diutamakan untuk mendapatkan  tanaman muda
yang sehat, dan mampu tumbuh baik setelah
ditanamkan pada media produksi. Media tanam
yang berupa campuran tanah dengan bahan
organik, sejauh ini  memberikan dua keuntungan, 
yaitu berperan sebagai media  pertumbuhan akar,
dan penyedia  unsur hara dan air untuk diserap
perakaran tanaman.  Walaupun demikian, bahan
organik juga dapat merupakan media bagi
berkembangnya penyakit tular tanah yang
merupakan ancaman bagi tanaman krisan sendiri
(Conover & Joiner 1996; Gogue & Anderson
1975).
Cendawan Glyocladium sp., diketahui
merupakan mikroorganisme yang mampu
menekan pertumbuhan patogen tular tanah,
sekaligus mampu berperan sebagai bahan
organik bagi pertanaman (Baker & Cook 1974;
Cook & Baker 1983). Salah satu formula bahan
organik yang saat ini mulai dikembangkan 
dengan menggunakan bahan dasar cendawan
Glyocladium  sp . ,  adalah gliokompos.
Penggunaan gliokompos di persemaian yang
tepat dosis dengan komposisi campuran  yang
tepat, selain mampu menanggulangi kerugian
akibat serangan penyakit tular tanah, juga
mampu meningkatkan kesuburan tanaman, dan
meningkatkan produksi  bunga.
Tulisan ini mengungkapkan hasi penelitian
pengaruh gliokompos terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tanaman krisan, serta
perkembangan serangan penyakit tular tanah 
pada tanaman krisan.
BAHAN DAN METODE
Percobaan dilaksanakan di bawah kondisi
naungan dari bulan Agustus 1999 sampai dengan
Januari 2000 di Kebun Percobaan Balai
Penelitian Tanaman Hias Segunung.
Penelitian menggunakan rancangan acak
kelompok  pola faktorial dengan tiga ulangan.
Faktor pertama  adalah komposisi media tumbuh
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dari tanah, pupuk kandang, dan gliokompos  (K)
dengan perbandingan volume yang bervariasi
seperti disajikan dalam Tabel 1.
Benih   yang digunakan  berupa stek pucuk
berukuran sedang (± 6 cm) yang berasal  dari
induk tiga varietas krisan (saraswati, retno
dumilah, dan  dewi sartika).  Me dia tanah halus
dan pupuk kandang telah disterilisasi terlebih
dahulu. Stek ditanam pada me dia campuran
sesuai dengan perlakuan, pada pot plastik
berdiameter 18 cm yang telah disiapkan.  Setiap
petak perlakuan terdiri atas 20 pot plastik, setiap
pot ditanamkan 1 stek tanaman. Pemberian
pupuk N, P2O5, dan K2O berupa pupuk cair
dengan dosis serta waktu pemberian disesuaikan
dengan anjuran bagi tanaman krisan, demikian
juga dengan pemeliharaan selama di pertanaman.
Dari setiap petak diambil masing-masing
lima tanaman contoh secara acak untuk
pengamatan. Peubah yang diukur adalah tinggi
tanaman (cm), jumlah tangkai daun, tingkat
kerusakan akibat penyakit, umur tanaman mulai
membentuk kuncup bunga, dan  jumlah kuntum
bunga/tanaman.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejak awal sampai panen tanaman tumbuh
baik dan  tidak tampak adanya serangan penyakit
karat. Dari analisis ragam tidak ditemukan
interaksi yang nyata antara kedua faktor terhadap  
peubah pertumbuhan tanaman, serangan
penyakit, dan produksi bunga.
Pertumbuhan tanaman
Tinggi tanaman
Terdapat variasi tinggi tanaman antarvarietas
yang diuji. Urutan tinggi tanaman dari ketiga
varietas tersebut berturut-turut  retno dumilah,
saraswati,  dan dewi sartika. Tinggi tanaman
sampai tanaman membentuk kuncup bunga
sekitar 40 hari setelah tanam (HST) maksimum
45,1 cm dan minimum 31,0 cm.  
Komposisi media tumbuh 1:0:1, 3:0:1, dan 
5:0:1  berturut-turut memberikan tinggi tanaman
yang berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan
dengan beberapa komposisi  media lainnya , pada 
setiap interval pengamatan  (Tabel 2). Sedangkan
pada saat pengamatan yang lain, hanya
komposisi media tumbuh 3:0:1 dan 5:0:1 yang
konsisten memberikan nilai pengamatan tinggi
tanaman yang lebih baik dari perlakuan lain.
Jumlah tangkai daun/tanaman
Varietas retno dumilah secara konsisten
memberikan jumlah tangkai daun yang lebih
banyak dibandingkan dengan varietas saraswati 
dan  dewi sartika.  Jumah tangkai daun/tanaman
rataan sampai tanaman membentuk kuncup
bunga (sekitar 40 HST) maksimum 22  daun dan
minimum 19 daun.
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Komposisi media (Medium  composition (V/V)
Tanah (Soil) Pupuk kandang ( Organic matter) Gliokompos (Gliocompost)
k1 (1:0:0) 1 bagian (portion) 0 bagian (portion) 0 bagian (portion)
k2 (1:0:1) 1 bagian (portion) 0 bagian (portion) 1 bagian (portion)
k3 (1:1:0) 1 bagian (portion) 1 bagian (portion) 0 bagian (portion)
k4 (1:1:1) 1 bagian (portion) 1 bagian (portion) 1 bagian (portion)
k5 (3:0:1) 3 bagian (portion) 0 bagian (portion) 1 bagian (portion)
k6 (3:1:1) 3 bagian (portion) 1 bagian (portion) 1 bagian (portion)
k7 (5:0:1) 5 bagian (portion) 0 bagian (portion) 1 bagian (portion)
k8 (5:1:1) 5 bagian (portion) 1 bagian (portion) 1 bagian (portion)
Faktor kedua adalah varietas (V) meliputi (The sec ond fac tor is va ri ety (V) con sisted)
v1 : varietas saraswati
v2 : varietas retno dumilah
v3 : varietas Dewi Sartika
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Tabel 2. Tinggi tanaman (Plant height)
Faktor perlakuan
(Treatment factor)
Umur tanaman (Plant ages)











(Saraswati)   6,4 a   10,0 a  19,3 a 29,5  a 40,5   b
(Retno dumilah) 11,7 c   19,1c  29,4   b 39,1  b 45,1   a
(Dewi sartika)   8,6 b   12,4 b  18,0   a 25,1  a 31,0   b
Komposisi media
(Media composition)
T : PK : G (S : CM : G)
 (1 : 0 : 0)   7,5  a   9,9  a  18,3   a 24,9  a 30,6  ab
 (1 : 0 : 1) 11,6  c 20,0  c   31,1  b 42,9  c 36,3  ab
 (1 : 1 : 0)   6,6  a   8,9  a   16,3  a 22,6  a 26,7  a
 (1 : 1 : 1)   8,0  a 12,2  b   19,0  a 27,8  a 33,0  ab
 (3 : 0 : 1) 10,3  c 17,3  b   26,8  b 36,8  c 50,9  c
 (3 : 1 : 1)   8,6  b 12,6  b   19,6  a 28,6  a 35,6  ab
 (5 : 0 : 1) 10,0  c 16,3  b   26,4  b 36,5  b 43,2  bc
 (5 : 1 : 1)   8,9  b 13,3  b   20,1  a 29,5  a 44,6  bc
 KK ( CV), % 19,1 19,4 20,1 17,9 20,3
Angka yang ditandai oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf lima persen.
(Num ber fol lowed by the same let ters in the same col umn were not sig nif i cantly dif fer ent at 5 % DNMR Test) 
HST  (DAP) = Hari sesudah tanam (Days af ter plant ing)
KK (CV) = Koefisien keragaman (Coeficient vari a tions)
T (S) = Tanah (Soil)
PK (CM) = Pupuk kandang (Chicken ma nure)
G (G) = Gliokompos (Gliocompost)
Tabel 3.  Jumlah tangkai daun (Num ber of leave stalk)
Faktor perlakuan
(Treatment factor)













Saraswati  0 a 9,3 a 12,5 a 15,0 a 15,0 a
Retno dumilah  0 a  8,3 a 10,8 a 13,3 a 13,3 a
Dewi sartika  0 a 12,1 a 16,3 a 19,2 a 20,4 a
Komposisi media
(Media composition)
T : PK : G (S : CM : G)
 (1 : 0 : 0)  0 a 31,1 ab 43,3 c 53,3 c 54,4 c
 (1 : 0 : 1)  0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a
 (1 : 1 : 0)  0 a 40,0 c 48,9 c 56,6 c 57,8 c
 (1 : 1 : 1)  0 a 6,7 b 12,2 b 15,6 b 15,6 b
 (3 : 0 : 1)  0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a
 (3 : 1 : 1)  0 a   1,1 a   1,1 a 1,1 a 1,1 a
 (5 : 0 : 1)   0 a   0,0 a   0,0 a 0,0 a  0,0 a
 (5 : 1 : 1)   0 a   0,0 a   0,0 a 1,1 a 1,1 a
% KK (% CV)      0    79,4     66,3   67,9   66,3
Lihat Tabel 2 (See Ta ble 2)
Komposisi media 1:0:1, 3:0:1, dan 5:0:1
tampak konsisten memberikan jumlah tangkai
daun terbanyak pada setiap pengamatan. Untuk
jelasnya dapat diikuti pada Tabel 3.
Adanya perbedaan pengaruh faktor
perlakuan terhadap tinggi tanaman dan jumlah
tangkai daun di antara tiga varietas, lebih banyak
disebabkan oleh pengaruh genetis dari tetua asal
silangan. Hal tersebut diperjelas dengan tidak
ditemukan interaksi antara varietas dengan
perlakuan komposisi  media.  Perbedaan
pengaruh yang ditemukan di antara perlakuan
komposisi media disebabkan gliokompos dibuat
dari campuran bahan-bahan organik alami, dari
serbuk sabut kelapa. Serbuk sabut kelapa
diketahui mempunyai nilai kapasitas tukar kation 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan bahan
alami lainnya sehingga lebih menunjang
pertumbuhan tanaman (Sanderson & Martin
1999; Sutater 1991).
c. Tingkat kerusakan tanaman akibat penyakit 
selain penyakit karat
Pertanaman mulai terinfeksi oleh penyakit
tular tanah tampak pada waktu umur 14 HST.
Penyakit yang terindentifikasi sebagian besar
disebabkan oleh cendawan fusarium dan
sebagian kecil oleh bakteri. Tingkat serangan
tampak beragam di setiap petak mulai dari yang
tidak ada tanaman yang terserang sampai
tertinggi 57% dari jumlah tanaman per petak.
Walaupun demikian,  serangan tidak
menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman terganggu (mati) sampai masa panen.
Ada indikasi bahwa varietas dewi sartika relatif
lebih rentan dibandingkan varietas saraswati dan
varietas retno dumilah, walaupun secara statistik
tingkat serangan tidak berbeda nyata  (Tabel 4).
Komposisi  media 1:0:0, 1:1:0, dan  1:1:1 
menunjukkan tingkat kerusakan yang lebih besar
dan berbeda nyata dibandingkan dengan
beberapa komposisi media lainnya. Komposisi
media 1:0:1, 3:0:1, dan 5:0:1 sampai tanaman
membentuk bunga sama sekali tidak tampak
adanya gejala terserang penyakit selain karat
(Tabel 4).
Perkembangan tanaman dan hasil bunga
a. Umur tanaman mulai membentuk kuncup
bunga
Tanaman mulai membentuk kuntum bunga
pada umur antara 33 sampai 40 HST. Varietas
retno dumilah, kuntum mulai muncul lebih cepat
dibandingkan dengan varietas saraswati serta
varietas dewi sartika (Tabel 5). Kuntum bunga
muncul tercepat pada komposisi media dengan
perbandingan  1:1:0 sedang paling lambat pada
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Tabel 4. Tanaman yang terserang penyakit tular tanah (In fected plant caused by soil borne dis eases )  
Faktor perlakuan
(Treatment factor)













Tanaman terinfeksi (Plant infected)
Data sudah ditransformasi (Data transformed)
Saraswati 0 a 9,3 a 12,5 a 15,0 a 15,0 a
Retno dumilah 0 a 8,3 a 10,8,a 13,3 a 13,3 a




(1:0:0) 0 a 31,1 ab 43,3 c   53,3 c  54,4 c  
(1:0:1) 0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a
(1:1:0) 0 a 40,0 c  48,9 c   56,6 c  57,8 c  
(1:1:1) 0 a 6,7 b 12,2 b  15,6 b  15,6 b  
(3:0:1) 0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a
(3:1:1) 0 a 1,1 a 1,1 a 1,1 a 1,1 a
(5:0:1) 0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a
(5:1:1) 0 a 0,0 a 0,0 a 1,1 a 1,1 a
%KK (%CV) 0   79,4     66,3     67,9    66,3     
Lihat Tabel 2 (See Ta ble 2).
per lakuan komposisi  media  dengan
perbandingan 1:0:1 (Tabel 5).
b. Umur tanaman mulai di panen
Bunga dipanen pada umur antara 64 sampai
78 HST. Varietas retno dumilah lebih cepat
dipanen dibandingkan dengan varietas saraswati
serta varietas dewi sartika (Tabel 5). Panen bunga 
tercepat terjadi pada tanaman krisan dalam
tanah:pukan:gliokompos komposisi media 1:0:0
sedang paling lambat pada penggunaan media
dengan komposisi 1:0:1 (Tabel 5).
c. Jumlah kuntum bunga per tanaman pada
waktu panen
Varietas dewi sartika, mampu menghasilkan
jumlah kuntum yang dapat dipanen lebih banyak
dibandingkan dengan varietas saraswati serta
varietas retno dumilah (Tabel 6). Jumlah kuntum
bunga terbesar terjadi pada komposisi media
dengan perbandingan 3:1:1 sedang yang paling
kecil pada perlakuan media 1:0:0 (Tabel 6).
d. Panjang tangkai bunga saat panen
Tangkai bunga terpanjang pada saat panen
diperoleh dari varietas retno dumilah  diikuti oleh
varietas saraswati dan terpendek pada varietas
dewi sartika (Tabel 6).  Tangkai bunga terpanjang 
terjadi pada penggunaan media 1 bagian tanah,
tanpa pupuk kandang dan 1 bagian gliokompos,
sedang yang paling kecil pada perlakuan  media 1
bagian tanah : 1 bagian pupuk kandang tanpa
gliokompos (Tabel 6). 
KESIMPULAN
1. Gliokompos berpengaruh terhadap pertum-
buhan tanaman dan hasil  bunga serta mampu
menekan tingkat serangan penyakit tular
tanah.
2. Varietas retno dumilah menunjukkan keraga- 
an pertumbuhan, komponen hasil bunga, dan
ketahanan terhadap serangan penyakit tular
tanah yang lebih baik dibandingkan dengan 
varietas saraswati dan dewi sartika. 
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Tabel 5. Umur tanaman mulai membentuk
kuntum bunga dan umur mulai panen









Varietas (Varieties) Hari (Days)
Saraswati 37,7 b 76,7 b
Retno dumilah 33,8 a 64,9 a




(1:0:0) 35,7 a   71,7 a  
(1:0:1) 37,8 c   74,8 b  
(1:1:0) 35,3 a   71,0 a  
(1:1:1) 36,7 b   71,8 ab
(3:0:1) 37,7 c   74,3 b  
(3:1:1) 37,0 bc 73,8 ab
(5:0:1) 37,4 bc 74,2 b  
(5:1:1) 37,3 bc 74,0 b  
% KK (% CV) 2,0   7,3    
Lihat Tabel 2 (See Ta ble 2).
Tabel 6. Jumlah kuntum mekar dan panjang















Saraswati 16,0   a 56,6 b
Retno dumilah 19,0   a 60,1 c




 (1:0:0) 19,0   a 50,2  a
 (1:0:1) 19,0   a 62,7  b
 (1:1:0) 21,0   a 43,4  a
 (1:1:1) 19,7   a 53,4  ab
 (3:0:1) 19,0   a 62,0  b
 (3:1:1) 24,0   a  53,6  ab
 (5:0:1) 21,0   a  59,3  b
 (5:1:1) 24,0   a  55,1  ab
% KK (% CV) 18,1    21,6    
Lihat Tabel 2 (See Ta ble 2).
3. Semakin tinggi perbandingan vol ume glio-
kompos pada me dia tanam, akan meningkat-
kan pertumbuhan tanaman, komponen hasil
bunga dan mampu meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap serangan penyakit tular
tanah.
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